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Lembaga Keuangan Mikro
Dalam Permodalan Pertanian

rta-
Tita
an upaya
ik meningkat-

gal programterobosan
telah dilakukan oleh pernerin-
tah, antara lain: 1) Proyek Pen-
ingkatan Pendapatan Petani
n Pertanian), 2) K-
ha Bersama (KUBE)
yang dibina oleh Depariernen
Sosial, 3) Usaha Peningkatan
Pendapatan Keluarga Sejuhtera
(UUPKS), binaan BKKBEN, 4)
Program Penguatan UKM yang
dilaksanakan oleh Kementerian
Negara Koperasi dan UKM,
dan 5) dan program-program
pemberdayaan masyarakat
dengan berbagai bentuk dan
strateginya. Dimana semua
program tersebut dimaksudkan
untuk memberikan penguatan
permodalan kepada masyarakat
miskin (kelompok rasyarakat
vang tidak memiliki akses
modal/kredit perbankan).
Suatu kemajuan yang telah
dicapai dari segi regulasi dan
peraturan perundang-udangan
adalah telah diundangkannya
Undang-Undang Nomor 20
Tahun 2008 {entang Usaha Mi-
kro, Kecil, dan Menengah, Di-
mana kegiatan usaha ekonomi
produklif terutama usaha mi-
kro, usaha kecil dan menengah
telah diberi tempat yang layak.
Berdasarkan undang-undang
tersebut kerangka pemberda-
yaan masyarakal melalui usaha
mikro, kecil dan menengah
antiara lain dapat dilakukan
dengan penguatan permaodalan,
kelembagaan dan sumber daya
manusia, pemasaran, produksi

Bank BRI

1 Fupran o

fuzaha tikre
Usahia mener
prroleh akses
kucuran permber
yang berikan
perkreditan n

dilihat dari
pertanian

segl bidang u

nasional dilakukan dalarn ben-
tuk pernbe
dalan(dana berg
tuk program ke,
#an (PEEBEL) BUMN
merupakan program jangka
pendek yang sering terkait ori-
entasi politik.

Para pelaku usaha dalam
kelompok usaha mikro, usaha
keeil, dan usaha menengsh me-
merlukan suatu sistem penda-
naan permodalan yang terinte.
grasi dengan sistern perbankan
dan moneter nasional, baik
yang dilakukan oleh lembaga
keuangan bank maupun lem-
baga keuangan bukan bank.
Oleh gebab itu, RUU Lembaga
Keuangan Mikro (LEKM) meru-
pakan suatu prasyarat pengem-
bangan usaha ini.

Dalam praktek pengelo-
laan dana pinjaman di Indo-
nesia, usaha mikro, kecil dan
menengah (UMKM) hanya
memperoleh akses terhadap
lembaga keuangan formal
sebesar 12%. Rendahnya akees
terhadap kredit perbankan

dorong upay

pengernbar

yaan tersebut &

diakan pelaysnan perrnodalan

yang sesuai dengan kebut
magyarakat
kredit

kan dengan ke
dibuat bers
nakan proses
untuk meni

zendin dan
tuk maju dan berkembang.

Lembaga Keuangan Mikro
(LKM) di Indonesiz telah tum-
buh dzn berkembang, sebagal
sumber pembiayazn anggot-
anya, cukup banyak dan me-
nyebar, Hingga saat ini kurang
lebih telah tereatat 150.000 LI
vang telah memberikan man-
faat kepada 55,7 juta UMIOM.
Walaupun demikian masalah
kompetensi dan kelayakan
sebagai suatu lembzga keuan-
gan yang melayani masyara-
katl dalam hal simpan-pinjam
perlu diperhatikan untuk di-
perbaiki.

Salah satu langkah kong-
kuit yang perlu dilakukan cleh
pemerintah adalah menyele-
saikan RUU Lembaga Keuan-
gan Mikro (LEM) yang meng-
gunakan berbagal pengalaman
best-practice sejumlah lembaga
keuangan mikro yang telah
dikembangkan berbagai negara
seperti India, Banglades dan
Thailand.

Bank Rakyat Indounesia telah
diakui dan berpengalaman
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terpola. Pen-
galaman dan pengembzrzan
usaha dengan desain koperasi

1
B

seperti ini dapat dipelzjan
contoh baik (best practice) yarny
dikembangkan di Kanada Jer-
man, India dan Korea.

valaupun BRI Unit dan
lembaga keuangan bank dan
lembaga keuangan non bank
telah menjad: lembaga ter-
depan mempermudah akses
kredit kepada UMKM, capain
itu belum menjawsb semua per-
soalan kurangnya akses kredit
terhadap UMKM terutama
dalam bidang usaha pertanian,
Oleh sebab itu lembaga keuang-
an mikro yang dicita-citakan
dan dimpikan menjad: energy
baru pemberdayaan masyara-
kat, khususnya masyarakat
petani miskin dapatl segera
tervagud m
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